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ABSTRAK:

Pendidikan memegang peranan penting dalam mengembangkan individu,
masyarakat, dan bangsa. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
bagaimana peran guru sebagai agen perubahan dapat diwujudkan melalui
pengintegrasian model pembelajaran. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif yang didasarkan pada kajian pustaka. Hasil analisis
menunjukkan bahwa guru memiliki peran penting dalam meningkatkan
kualitas  pembelajaran dengan menerapkan berbagai  model.
Penggabungan beberapa pendekatan, seperti Problem-Based Learning
(PBL) dengan Project-Based Learning (PjBL) atau Blended Learning
dengan Flipped Classroom, memungkinkan terciptanya proses
pembelajaran yang inovatif dan relevan. Pengintegrasian ini mendorong
siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis, memecahkan
masalah, dan menghadapi situasi dunia nyata secara efektif. Upaya ini
tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa tetapi juga mendukung
tercapainya hasil belajar yang lebih bermakna, sehingga menawarkan
masa depan yang penuh harapan bagi pendidikan.

ABSTRACT:

Education plays a significant role in developing individuals, communities,
and nations. This study aims to review how the role of teachers as agents
of change can be realized through integrating learning models. The study
used a qualitative method based on a literature review. The analysis
results show that teachers have an important role in improving the quality
of learning by applying various models. Combining several approaches,
such as Problem-Based Learning (PBL) with Project-Based Learning
(PjBL) or Blended Learning with Flipped Classroom, allows for creating
innovative and relevant learning processes. This integration encourages
students to develop critical thinking skills, solve problems, and deal with
real-world situations effectively. This effort not only increases student
engagement but also supports the achievement of more meaningful
learning outcomes, offering a hopeful future for education.
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PENDAHULUAN

Pendidikan menjadi fondasi utama bagi pembangunan individu, masyarakat,
dan bangsa. Dalam menghadapi tantangan era globalisasi, digitalisasi, dan revolusi

industri 4.0, sistem pendidikan diharapkan mampu beradaptasi dengan perubahan
yang sangat cepat (Isma et al., 2022). Namun, banyak sistem pendidikan tradisional

menghadapi kesenjangan dalam memenuhi kebutuhan zaman.

Salah satu faktor yang turut berperan dalam keberhasilan lembaga

pendidikan dalam memaksimalkan prestasi peserta didik adalah kemampuannya
dalam melakukan inovasi dalam bidang pendidikan (Oktavianti et al., 2024). Mutu
lembaga pendidikan akan dipengaruhi oleh kemampuan lembaga pendidikan dalam
melakukan inovasi dibidangnya (Sari et al., 2023) . Inovasi pendidikan yang
sederhana dimaknai sasi upaya memperbaharui kondisi atau perubahan yang lebih
baik, yakni sebagai tugas dan misi yang harus dilaksanakan oleh setiap pendidik.

Inovasi pendidikan tidak hanya menjadi kebutuhan tetapi juga keharusan untuk

menciptakan sistem pendidikan yang adaptif, inklusif, dan berorientasi masa depan

(Rahman et al., 2020).

Inovasi pendidikan dapat menjadi alat utama dalam mencetak generasi yang
mampu bersaing secara global dan berkontribusi pada pembangunan yang
berkelanjutan, namun dalam proses inovasi ini memerlukan agen sebagai penggerak
baik guru maupun siswa atau intitusi pendidikan. Dalam proses pembelajaran, guru
memiliki peran yang sangat penting. Apapun kondisi teknologi yang ada, bimbingan
guru tetaplah diperlukan. Meskipun teknologi dapat mempermudah manusia dalam

mencari dan memperoleh informasi serta ilmu pengetahuan, namun tidak

selamanya dapat meniadakan kewibawaan guru (Hamdani et al., 2022).

Jika seorang guru mampu mengajar dengan baik, siswa juga akan belajar
dengan baik. Pendidik tentu tidak hanya menjelaskan materi pelajaran, tetapi juga
menanamkan nilai-nilai moral. Model dan strategi guru untuk mengajar dan upaya
harus dipertimbangkan melalui proses pendidikan (Mulyatiningsih, 2016)
Pembelajaran merupakan salah satu komponen kegiatan pendidikan yang lebih

komprehensif. Apabila guru membimbing dan menerapkan metode pembelajaran
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yang inovatif, berarti guru tersebut telah menerapkan metode pembelajaran yang

inovatif (Prasetyo & Nisa, 2018).

Oleh karena itu, guru memiliki peran besar terhadap inovasi pendidikan
karena guru tidak hanya seorang fasilitator tetapi juga sebagai penggerak perubahan
(Amini et al., 2022). Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dikelas, guru dapat
mengintegrasikan model pembelajaran. Integrasi model pembelajaran adalah
pendekatan di mana berbagai model pembelajaran digabungkan untuk menciptakan
pengalaman belajar yang lebih efektif, relevan, dan menarik bagi peserta didik.

Dengan peran-peran tersebut, guru mampu menciptakan lingkungan belajar yang

dinamis, adaptif, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik (Monica et al., 2019).

Mengintegrasikan model pembelajaran bertujuan untuk meningkatkan
efektivitas dan kualitas proses belajar-mengajar (Saputra & Mujib, 2018) . Namun,

penerapannya tidak selalu berjalan mulus karena berbagai tantangan yang dihadapi
oleh guru, peserta didik, dan sistem pendidikan itu sendiri. Misalnya seperti
kurangnya pemahaman guru, keterbatasan sarana dan prasarana, ataupun resistensi

terhadap perubahan.

Berdasarkan permasalahan yang ada mengenai Peran Guru sebagai agen
inovasi dengan Mengintegrasi Model Pembelajaran. Penelitian bertujuan untuk
melakukan review mengenai bagaimana Peran Guru sebagai agen inovasi dengan
Mengintegrasi Model Pembelajaran. Penelitian ini dirasa sangat penting dilakukan
guna mengetahui bagaimana peran guru sebagai agen inovasi. Hasil penelitian
diharapkan mampu memberikan gambaran serta informasi mengenai peran guru

dalam membawa inovasi pendidikan untuk meningkatkan kualitas pendidikan.

METODOLOGI

Pengumpulan data untuk studi pustaka dilakukan dengan menggunakan
perangkat analisis basis data yang berfungsi sebagai ringkasan pustaka. Metode yang

digunakan dalam penyusunan data ini adalah Preferred Reporting Items for
Systematic Reviews and Meta Analysis (PRISMA) (Costa et al., 2022) . Penelitian
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dilakukan dengan terlebih dahulu menganalisis jurnal, kemudian membuat chapter

yang terkait dengan pertanyaan dan tujuan penelitian (Panic et al., 2013).

Pengumpulan data menggunakan aplikasi punlish or perish dengan pencarian
literatur yang relevan dengan mencari kata kunci seperti "Model Pembelajaran”,
"Integrasi model pembelajaran efektif', dan "inovasi pendidikan". Jumlah artikel
yang diambil dari Google Scholars sekitar 20 Artikel dan 1 Buku . Data yang
terkumpul dianalisis untuk mengidentifikasi peran guru sebagai agen inovasi dengan
mengintegrasi model pembelajaran yang efektif. Analisis dilakukan secara metodis
untuk mengidentifikasi poin-poin yang relevan dengan tujuan penelitian. Hasil
model ini memberikan landasan teoritis yang kuat untuk mengintegrasikan model
pembelajaran, yang dapat menjadi langkah untuk memberikan pembelajaran yang

inovatif bagi masa depan.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Guru dapat mengimplementasikan model pembelajaran yang efektif guna
meningkatkan kualitas pendidikan. Terdapat berbagai model pembelajaran yang
dapat diintegrasikan dengan model pembelajaran lain secara umum, seperti:

1. Model Pembelajaran Problem Base Learning (PBL) dan Project Base Learning
(PJBL)
Kedua model ini merupakan pendekatan pengajaran inovatif yang

menciptakan pembelajaran yang menarik bagi siswa. Langkah pembelajaran PBL
dan PJBL serupa dengan diperkenalkan dengan masalah. Model tersebut
menggunakan pendekatan sistematis untuk mengatasi masalah yang muncul dalam
kehidupan sehari-hari siswa dan membantu mereka menghadapi permasalahan yang
ada.

Berdasarkan hasil penelitian, model PJBL dapat membantu siswa menjadi
lebih aktif dalam mengenali pengetahuannya sendiri, sedangkan model PBL dapat
membantu anak mengembangkan keterampilan berpikir kritisnya terhadap masalah,
pengembangan diri, dan materi. Model PJBL difokuskan pada proyek yang
menghasilkan suatu produk dari proyek tersebut. Selain itu, PJBL dalam
pelaksanaan kurikulum Merdeka dapat meningkatkan: 1) kreativitas dan keceriaan

anak sering muncul dari dalam dirinya sendiri; 2) dalam proyek yang dikerjakannya,
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anak mendapat bimbingan dalam mengembangkan atau menyempurnakan
proyeknya sehingga menjadi lebih kreatif; 3) kegiatan Project Based Learning dapat
membantu anak fokus pada proses; dan 4) kegiatan pendidikan yang paling penting
baik anak maupun guru berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran, dan guru hanya
menawarkan bantuan ketika anak mengalami kesulitan.

2. Model Pembelajaran Berbasis Proyek (PJBL) dan Model Inkuiri

Pendekatan inkuiri ialah suatu upaya untuk mengatasi masalah kesulitan
siswa dalam proses pembelajaran di kelas karena proses pembelajaran di kelas lebih
banyak merugikan siswa (student-centered instruction) daripada guru. Akibatnya
proses pembelajaran menjadi lebih elastis karena memperhitungkan potensi
manusia. Menggabungkan Project-Based Learning (PJBL) dengan model
pembelajaran inkuiri dapat memberikan keunggulan yang signifikan karena kedua
model ini saling melengkapi dalam mendorong pembelajaran yang mendalam dan
bermakna.

Dengan menggabungkan kedua model ini tentunya dapat meningkatkan
pemahaman siswa karena Model Inkuiri memperkuat pemahaman teoretis,
sementara PjBL mengaplikasikannya dalam konteks nyata. Oleh karena itu, hal ini
dapat meningkatkan kapasitas anak untuk berkolaborasi. Contohnya seperti
Menganalisis penyebab pencemaran air dan membuat sistem penyaring air
sederhana.

3. Model Blended Learning dan Model Flipped Classroom

Model Blended Learning dan Model Flipped Classroom adalah strategi pendidikan
yang secara efektif menggunakan teknologi dan kegiatan langsung untuk
meningkatkan keterlibatan siswa dan hasil belajar. Contoh penggabungan model
Blended Learning dan Model Flipped Classroom Peserta didik menonton video
tentang prinsip fotosintesis di rumah dan di kelas, mereka melakukan eksperimen
untuk mengukur faktor-faktor yang memengaruhi fotosintesis, diikuti dengan
diskusi kelompok. Menggabungkan Blended Learning dan Flipped Classroom
menciptakan pendekatan pembelajaran yang dinamis, fleksibel, dan berpusat pada

peserta didik.
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Pembahasan

Dalam proses pembelajaran, siswa harus diberi kesempatan untuk melatih

keterampilan memecahkan masalah guna meningkatkan kemampuan mereka
sendiri (Irmawati et al., 2022) . Melatih keterampilan berpikir kritis supaya

berkembang melalui pemecahan masalah. Berdasarkan pernyataan di atas, model
pembelajaran PJBL dan PBL dapat membantu anak mengembangkan keterampilan

berpikir kritisnya dengan memanfaatkan kemampuannya dalam memecahkan

masalah yang muncul pada masing-masing tahapan kegiatan (Yasin & Novaliyosi,
2023) . Kedua model pembelajaran ini berdampak pada keterlibatan siswa dalam

proses peningkatan keterampilan berpikir selama pembelajaran (Abidin et al., 2020).

Selain itu, menggabungkan Project-Based Learning (PJBL) dengan model
pembelajaran inkuiri dapat memberikan keunggulan yang signifikan. Peserta didik
tidak hanya mengeksplorasi pertanyaan melalui inkuiri tetapi juga menerapkan

temuan mereka dalam menyelesaikan proyek, memperkuat keterampilan berpikir
kritis dan pemecahan masalah (Zuhaida* & Mubtasyiroh, 2022) . Selain itu,

Pembelajaran Berbasis Proyek dapat meningkatkan keterampilan sosial, emosional,

dan motorik melalui aktivitas kerja produktif yang mendorong orang lain untuk
mencapai tujuan bersama (Syofian & Gazali, 2021).

Menggabungkan Blended Learning dan Flipped Classroom

menciptakan pendekatan pembelajaran yang dinamis, fleksibel, dan berpusat pada
peserta didik (Savitri & Meilana, 2022) . Selain itu, blended learning sebagai
gabungan pembelajaran tatap muka dan pembelajaran daring, hal ini lebih penting
dari sekadar sebagai komponen interaksi sosial (Atika et al., 2020) . Model ini
menggunakan teknologi seperti materi pembelajarannya disampaikan melalui video,
modul digital, atau Learning Management System (LMS) (Prasetyo et al., 2021) .

Menggunakan model Flipped Classroom dapat menghemat waktu, yang

memudahkan guru untuk membahas lebih banyak materi daripada jika mereka

mulai mempelajari materi di awal hari sekolah (Mirlanda et al., 2019).
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KESIMPULAN

Mengintegrasikan model pembelajaran terbukti efektif dalam meningkatkan
kualitas belajar siswa. Mengintegrasikan model pembelajaran tidak hanya
meningkatkan pengalaman belajar siswa tetapi juga mendorong mereka untuk
menghadapi tantangan dunia nyata. Strategi ini dapat dimodifikasi untuk
mengakomodasi berbagai tujuan pembelajaran, tingkat pendidikan, dan kebutuhan
siswa. Menggabungkan beberapa model pembelajaran, seperti Blended Learning
dengan Flipped Classroom atau Inkuiri dengan Project-Based Learning (PjBL)
merupakan upaya guru dalam memberikan pembelajaran yang inovatif dan

bermakna.
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